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Pada saat ini aktivitas manusia sudah sangat bergantung pada teknologi terutama 

pada instansi pemerintah. Pesatnya kemajuan teknologi berdampak pada instansi 

untuk mempermudah pekerjaan, salah satunya dalam hal kearsipan. Pada Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara masih melakukan 

pendataan pengarsipan secara manual atau terjadwal, sehingga hal ini tidak efisien, 

oleh karena itu penelitian ini dibuat untuk menjadi solusi dari permasalahan yang 

ada dimana pengarsipan dapat berupa komputerisasi atau E-Arsip, sehingga 

memudahkan pegawai instansi dalam menginput surat. Rad (Rapid application 

development) merupakan metode alternatif yang digunakan untuk membangun 

penelitian ini dalam sistem E-arsip. Pengembangan aplikasi ini dipilih karena 

kelebihannya yaitu cepat dan biaya yang relatif murah untuk dikembangkan dan 

diuji menggunakan metode black box. Penelitian ini juga akan menghasilkan 

rancangan sistem aplikasi E-Arsip untuk memudahkan instansi dalam mengelola 

data arsip surat secara komputerisasi 
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PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan teknologi yang semakin maju mempengaruhi kehidupan individu serta kelompok. Perkembangan 

tersebut banyak dimanfaatkan oleh instansi atau perusahaan untuk mengembangkan kinerja, dan tugas-tugas perusahaan 

yang sebelumnya dilakukan secara manual dan telah berkembang sehingga dapat dikerjakan lebih efektif dan efesien, 

melalui pemanfaatan teknologi informasi yang berkembang hingga saat ini. Pada Dinas perindustrian dan perdagangan 

provinsi sumatera utara di bagian perdagangan dalam negeri masih menggunakan pengarsipan dalam proses surat 

masuk dan keluarnya. Pencatatan pengarsipan nya sendiri pada instansi ini masih berupa agenda (manual) dan tidak 

berbasis komputer, tentu sistem ini tidak efektif dan efisien terakait banyak hal yang akan terjadi baik dalam 

kecurangan atau kelalaian dari administrasinya sendiri. 

 

Dari permasalahan yang dikemukakan diatas dapat di analisis dengan menggunakan metode RAD (Rapid aplication 

development) dan pengujian menggunakan black box, dimana RAD sendiri merupakan metode pengembangan aplikasi 

yang cepat [1]. Black box sendiri pada penelitian yang dikemukakan oleh Anisah dkk [2] mengartikan  bahwa black box 

testing merupakan metode testing yang menggunakan perangkat lunak yang tidak diketahui kinerja internalnya. 

Sehingga para penguji memandang perangkat lunak seperti layaknya sebuah “kotak hitam” yang tidak penting dilihat 

isinya, tapi cukup dikenai proses testing bagian luarnya. E-Arsip adalah sebuah sistem kearsipan secara elektronis yang 

dapat digunakan oleh staf atau pegawai instansi pemerintahan sebagai suatu alat yang berguna dalam memantau dan 

mengelola hal-hal yang berkaitan dengan sistem kearsipan baik berbentuk berkas, folder, audio, visual [3].  

 

Namun Pengembangan sistem ini  sendiri sebelum nya telah di kembangkan oleh Erwin suhandono [4] namun pada 

penelitian sebelum nya hanya terdapat penginputan saja dan tampilan dari berbagai surat.  Sistem yang dikembagkan ini 
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akan menampilkan beberapa menu yang dapat di akses oleh dua pengguna yaitu Admin dan user. Dengan pemanfaatan 

metode RAD dan Pengujian Black box yang di implementasikan melalui website. 

TINJAUAN PUSTAKA 

RAD (Rapid Aplication Development) 

RAD merupakan sebuah perancangan alur siklus hidup yang diperuntukan untuk menyediakan pengembangan yang 

perancangannya  lebih cepat dan menghasilkan kualitas yang jauh lebih baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai 

pada siklus tradsional [5]. 

Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) merupakan penerapan visual dan menggambarkan hasil dari sebuah rancangan 

yang berisi sintak dalam memodelkan sistem secara visual dan merupakan sekumpulan gaya pemodelan untuk 

menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan objek [6]. UML juga terdiri dari bagian yaitu sebagai 

Use case diagram, Collaboration diagram, Statechart diagram, Class diagram Activity diagram,Sequence diagram, 

Component diagram, dan Deployment diagram. 

Uji Black Box 

Perangkat lunak yang berfungsional harus lah melewati tahapan pengujian sebelum mengetahui bahwasannya program 

tersebut berfungsi dengan baik atau tidak apabila masukan dan keluarannya dari perangkat lunak memenuhi syarat dan 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Black box texting merupakan sebuah metode yang mudah untuk di gunakan dan 

hanya membutuhkan batas bawah dan batas atas dalam sebuah data yang dibutuhkan. Banyaknya data yang akan di uji 

dapat dihitung dari banyaknya field data entri yang diuji, persyaratan entri sendiri juga harus dipenuhi serta  batas atas 

dan batas bawah yang terpenuhi [7]. Pada saat menggunakan metode blackbox testing ini apabila terdapat data 

masukan yang tidak berfungsional atau tidak dibutuhkan maka akan menimbulkan data yang kurang valid. 

METODOLOGI 

Tahapan RAD 

 

Gambar 1. Tahapan RAD 

 

Proses pada tahapan Rad diatas terdiri dari 4 tahap yaitu: 

1. Perencanaan kebutuhan  

Dimana pada tahap ini merupakan awal dari satu pengembangan aplikasi sistem dengan melakukakn identifikasi 

permasalahan, pengumpulan data-data yang di peroleh dari perancang guna mengedintifikasi tujuan akhir dari 

sistem yang di butuhkan atau di rancang. 

2. Desain sistem 

Pada tahapan ini perancang mulai mendesain sistemnya (prototype), dan kemudian di uji coba (test). Apabila yang 

di rencanakan tidak sesuai dengan yang di butuhkan maka dapat di rifine atau diperbaiki. Pada tahapan ini terdapat 

spesifikasi software yang terdiri dari organisasi di dalam sistem, struktur data dan lain-lain. 

3. Proses pengembangan  

Pada tahap ini peracangan desain sistem yang telah di rancang dan di aplikasikan ke versi beta sampai dengan versi 

final nya. Dimana pada proses ini sistem telah dirancang sebagaimana yang dibutuhkan.  

 

4. Implementasi 

Tahapan ini merupakan tahap mengimplementasikan metode program system tersebut seperti kebutuhan sistem 
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yang di butuhkan. Dimana pada metode akhir ini merupakan penerapan final dan dapat dijalankan [8]. 

Pengembangan Metode RAD 

 

Gambar 2. Pengembangan Metode RAD 

 

1. Model Bisnis adalah pemodelan yang memodelkan fungsi bisnis agar mengetahui apa saja yang ingin dirancang, 

juga mendeskripsikan bagaimana alur informasi itu dibuat, dan proses apa saja yang terkait informasi itu.  

2. Model Data yaitu rancangan data apa saja yang diperlukan menurut pemodelan bisnis dan mendeskripsikan atribut-

atributnya beserta relasinya dengan data-data lainnya. 

3. Model Proses yaitu pengimplementasikan fungsi bisnis yang telah di gambarkan terkait dengan pendefinisian data. 

Pada tahap model proses ini peneliti menggunakan use case sebagai identifikasi proses bisnis dan activity diagram 

dan sequence diagram, sebagai pemodelan proses bisnis. 

4. Pembuatan Aplikasi yaitu memproses data menjadi program. Model RAD yaitu memanfaatkan metode yang sudah 

ada jika dimungkinkan. Tahapan ini peneliti melakukan pemrograman aplikasi dengan bahasa pemrograman PHP, 

HTML, dan CSS sesuai dengan desain yang telah dibuat.  

5. Pengujian dan pergantian merupakan komponen-komponen yang akan dibuat. Jika sudah teruji maka tim 

pengembang komponen dapat beranjak untuk mengembangkan komponen berikutnya. Tahapan ini dilakukan 

dengan menggunakan metode blackbox testing untuk mengetahui apakah sudah bisa beroperasi dengan baik atau 

tidak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah metode atau langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan sistem pada RAD (Rapid 

Application Development). 

Prototype 

Perangkat lunak yang berfungsional harus melewati tahapan pengujian sebelum mengetahui bahwasannya program 

tersebut berfungsi 

                

Gambar 3. Tampilan Login Awal                        Gambar 4. Tampilan awal halaman 
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Gambar 3 dan 4 merupakan tampilan login dan dashboard pada awal sistem yang kemudian akan di evaluasi juga di 

analisis sesuai kebutuhan dan keinginan perancangan, seperti tahapan RAD sendiri yaitu desain sistem – prototype – 

test-refine. Prototype sendiri bukan akhir dari perancangan sistem yang berdasarkan Metode RAD melainkan tahapan 

awal yang kemudian akan di desain dan di tes, apabila kebutuhan tidak sesuai yang di harapkan maka akan di refine 

kembali dan di desain sesuai kebutuhan yang ada sampai ke proses selanjutnya. 

Pemodelan Bisnis 

Dari defenisi yang telah dipaparkan diatas pada analisa pemodelan bisnis tersebut mendeskripsikan bagaimana alur 

informasi yang akan di buat dan proses apa saja yang terkait informasi tersebut: 

Alur Informasi dalam Sistem 

Pada alur informasi dalam sistem ini yaitu mendeskripsikan bagaimana proses informasi yang di buat, apa saja yang di 

dalamnya guna mengetahui perancangan sistem tersebut di buat. Berikut gambaran alur informasi tersebut. 

 

 
Gambar 5. Alur informasi sistem 
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Proses Dalam Sistem yang Dirancang 

 

 
Gambar 6. Proses di dalam sistem 

Class Diagram adalah Relasi yang terdiri dari kelas yang berfungsi untuk menjelaskan secara  detail pada tiap-tiap 

kelas dalam suatu model dan di rancang dan di tampilkan dengan aturan-aturan dan tanggung jawab pada entitas yang 

menentukan perilaku sistem[9]. 

 

 
Gambar 7. Class Diagram  

 

Pengembangan pada metode Rapid Aplication Development (RAD) merupakan pemrosesan pengembangan yang 

memiliki sifat incremental terkhusus untuk jangka waktu yang singkat[10]. Pada tahapan ini programmer 

mengembangan desain yang telah di setujui sebelum dapat mengaplikasikannya 

Pemodelan Proses dan Pengembangan 

Use Case Diagram 

Use case merupakan sebuah diagram yang menggambarkan kelakuan ataukebiasaan pada perancangan 

sistem.Usecasediagramjuga termasukpemodelandalam sebuah sistem informasi yang akan dibuat [11]. Use case 

digunakan untuk mengetahuifungsi apa sajayang ada di dalam sebuah sistem informasi dan menentukan siapa 

sajayang memiliki hak akses untuk menggunakanfungsi-fungsi sistem tersebut.Berikut Use Case Diagramnya yaitu: 

 

Dalam penelitian ini maka dapat digambarkan use case diagram sebagai berikut ini: 
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Gambar 8. Use case diagram 

 

Perancangan usecase diagram diatas dirancang sesuai sistem yang akan di buat, untuk mengetahui data surat masuk dan 

surat keluar yang telah di input. Use case diagram menggambarkan bahwa ada dua aktor yang terlibat pada aplikasi 

pengendalian sistem ini [12]. 

 

Tabel 1. Judul Tabel Pertama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario Normal 

1. Memasukkan id dan Password 2. Mengecek Valid tidak nya data masukan 

 
3. Masuk ke Aplikasi pengelolaan data E-

Arsip 

Skenario Alternatif 

1. Memasukkan id dan Password 2. Mengecek valid tidaknya data masukan 

 
3. Menampilkan pesan login tidak valid 

 

4. Masukkan id password yang valid 5. Mengecek valid tidaknya data masukan 

 
6. Masuk ke aplikasi 

 

7. Input surat masuk 8. Menambahkan Surat masuk yang di input 

  

9. Input Surat Keluar 

10. Menambahkan Surat keluar yang di 

input 

 

11. Log Out 12. keluar dari halaman Aplikasi 

 

Activity Diagram 

Activity diagram merupakan gambaran dari berbagai aliran aktivitas dalam sebuah perancangan sistem. Baigaimana 

awal sistem tersebut di buat sampai keputusan yang terjadi dan bagaimana akhir dari aktivitas perancangan sistem yang 

dirancang [13]. 
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Gambar 9. Activity diagram form surat 

 

Squence Diagram 

Sequence diagram adalah sebuah diagram yang mendeskripsikan interaksi antara objek dalam urutan waktu. Pada 

umumnya diagram suqence sendiri merupakan bagian dari behavior dalam scenario [14]. 

 

 
Gambar 10. Squensial Diagram Login 
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Gambar 11. Squensial Diagram data dan Berkas 

 

Pengembangan 

 
 

Gambar 12. Pengembangan RAD 
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Pada metode pengembangan ini terdapat beberapa tim, yaitu tim 1,2, dan 3. Masing masing tim akan merancang sebuah 

sistem yang berbeda dengan tahapan yang sama yaitu pemodelan bisnis, pemodelan data, pemodelan proses, 

pembentukan aplikasi, juga pengujian dan turnover. Pada pengembangan ini juga terdapat analyist. Tim 1,2,3, akan 

merancang sesuai kemampuan dan kebutuhan yang di rancang, setelah selesai masing-masing tim kemudian masuk ke 

tahap maintance dimana tahap ini merupakan tahap evaluasi yang akan di lakukan oleh analys, setelah analys mendapat 

perancangan sistem yang terbaik di antara ke-tiga tim tersebut maka sistem akan dip roses ke tahap selanjutnya. 

Pembuatan Aplikasi 

Berikut merupakan implementasi beserta gambar dari Perancangan Sistem Pengarsipan Administrasi pada Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara Berbasis Web DISPERINDAG PROVSU. 

Tampilan Login Aplikas iArsip Surat Berbasis Web 

Halaman login seperti gambar dibawah ini merupakan tampilan awal dariaplikasi arsip yang telah dievaluasi. Admin 

ataupun user dapat login dengan mengisi username dan juga password dengan benar. Pada tampilan dibawah terdapat 

juga pemberitahuan “ingatpassword” (Remember me) dan “Reset Pasword” dengan catatan bahwa admin memiliki hak 

askses penuh terhadap aplikasi ini dan sementara user hanya dapat melihat dan memasukkan surat masuk dan surat 

keluar. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Login 

 

Tampilan Setelah Login (Home) 

Pada halaman setelah login akan ditampilkan interface dibawah ini yang terdiri dari dashboard pengguna, jumlahadmin, 

dan jumlahuser. Pada tampilan ini juga disertakan grafik surat masuk dan surat keluar yang ada. Kemudian pada 

tampilan kiri terdapat halaman home, pengguna, surat masuk, surat keluar danpengaturan. Pada tampilan dibawah ini 

admin dan user dapat mengakses tampilan yang ada tersebut. 
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Gambar 14. Tampilan Halaman Home 

 

Tampilan Pengguna 

Pada tampilan pengguna dibawah ini terdapat tampilan hak akses bagi siapa saja yang berhak login atau sebagai 

pengguna. Pengguna dapat ditambahkan dengan mengklik warnahijau “+tambahpengguna” para pengguna juga dapat 

menampilkan alamat email maupun foto pada tampilan tersebut yang dapat diedit dilihat atauupun dihapus. 

 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Pengguna 

 

Pengujian Aplikasi Berdasarkan Uji Black Box 

Nama Aplikasi: Elektronik Arsip (E-arsip) 

Tanggal Pengujian: 15 januari 2022 

Tester: admin 
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Tabel 2. Uji Black Box  

Halaman 

yang 

Di Uji 

Aksi Aktor 

Reaksi Sistem 

Hasil 
Benar Salah 

Tampilan 

Sistem 
Admin/user    

Tampilan 

Awal 

Admin/user 

Login 

(Admin/user) 

Masuk ke tampilan 

awal 

Tidak masuk ke 

halaman awal 
valid 

1. login sebagai 

admin/user 

2. Memasukkan user 

name dan 

password 

3. masuk pada halaman 

dashboard 

4. Tidak masuk pada 

halaman dashboard 
Valid 

5. Tampilan 

halaman surat 

masuk/keluar 

Klik surat 

masuk/keluar pada 

halaman dashboard 

Masuk pada halaman 

kelola surat 

6. Tidak masuk pada 

halaman kelola 

surat 

Valid 

7. halaman kelola 

Surat 

8. Klik 

menambahkan 

surat 

9. Tampilan surat yang 

telah di tambahkan 

10. Tidak masuk pada 

tampilan surat yang 

telah di tambahkan 

valid 

11. log out 
12. Klik logout pada 

dashboard halaman 

13. Keluar dan kembali 

pada tampilan awal 

14. Tidak melakukan 

logout 
Valid 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan penelitian di salah satu instansi yaitu Dinas perindustrian dan perdagangan Sumatera Utara Medan 

maka dapat di tarik kesimpulan bahwa implementasi Metode RAD pada E-Arsip ini, dapat mempermudah sistem kerja 

yang sebelumnya menggunakan manual menjadi efektif, dengan metode RAD yang terstruktur dalam penyusunannya 

dan diperkuat oleh pengujian black box texting dimana pada metode pengujian ini tidak terdapat identifikasi kesalahan 

dalam perancangan sistem tersebut. Penelitian berharap penelitian ini tidak hanya sampai disini namun dapat 

dikembangkan lagi dengan metode-metode yang berkembang saat ini. 
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